





A. Latar Belakang 
Kanker serviks merupakan masalah kesehatan yang penting bagi wanita di 
seluruh dunia dan merupakan penyebab kematian utama kanker pada wanita 
khususnya di negara-negara yang sedang berkembang (Kumalasari dan Andhyanto, 
2012). Kanker serviks merupakan penyakit dengan prevalensi urutan ketiga terbanyak 
pada wanita diseluruh dunia. Di Indonesia, kanker serviks merupakan penyakit kanker 
perempuan urutan pertama (Pusdatin, 2015). Prevalensi kanker tersebut tahun 2008, 
sebanyak 530.000 kasus kanker serviks di seluruh dunia dan 275,000 meninggal 
dunia. Sebanyak 500.000 kasus baru ditemukan setiap tahunya dan lebih dari 90% 
terdapat di negara-negara berkembang (Pierce et al., 2012; WHO, 2012). 
Pada tiga dekade terakhir ini, kasus kanker servik meningkat pada usia lebih 
muda atau dibawah 30 tahun (Samadi, 2011). Berdasarkan data Riskesdas (2013), 
prevalensi kanker di Indonesia adalah 1,4 per 1000 penduduk. Sedagkan, kanker 
serviks merupakan kanker dengan prevalensi tertinggi di Indonesia sebesar (0,8%) 
atau sekitar 98.692 penduduk. Di Provinsi Jawa Timur, prevalensi jumlah kanker 
serviks sebesar 21.313 penduduk (Pusdatin, 2015). Menurut data dinas kesehatan 
kabupaten Banyuwangi (2013), penderita kanker serviks mencapai 80-100 per tahun.  
Skrining IVA efektif akan memberikan kontribusi untuk menurunkan 
mortalitas & morbiditas yang terkait dengan keganasan kanker serviks (Rahatgaonkar, 
2012). Dalam beberapa studi klinis besar, skrining IVA telah menunjukkan kepekaan 
klinis mulai dari 41% – 92%, mendekati yang dari standar kolposkopi (Moon et al., 
2012). Sejak 2008 sampai sekarang, 116.700 perempuan di Indonesia telah menerima 
penyuluhan deteksi dini kanker serviks dan lebih dari 45.000 orang telah melakukan 
skrining IVA. Pada tahun 2014, hanya terdapat 74 wanita usia subur yang melakukan 
pemeriksaan skrining IVA,  
Kesadaran perempuan Indonesia untuk melakukan deteksi dini kanker serviks 
masih sangat rendah. Cakupan deteksi dini di Indonesia kurang dari lima persen 
sehingga banyak kasus kanker serviks ditemukan sudah stadium lanjut yang seringkali 
menyebabkan kematian pada wanita. Begitu juga kesadaran perempuan di Kabupaten 
Banyuwangi khususnya di Puskesmas Tegaldlimo, jumlah cakupan wanita usia subur 




Puskesmas Tegaldlimo sejumlah. 9.042 orang. Beberapa faktor kemungkinan 
mempengaruhi usia subur melakukan skrining IVA antara lain: faktor pendidikan, 
faktor pengetahuan, dan dukungan keluarga (Rahma dan Prabandari, 2011).  
Menurut teori HBM individu akan mengambil suatu keputusan terhadap suatu 
penyakit untuk melindung dirinya dengan cara memandang diri mereka kerentanan, 
keseriusan, manfaat dan hambatan  Sejauh ini belum ada penelitian yang 
membuktikan faktor-faktor yang disebutkan diatas tadi terhadap wanita subur 
menggunakan skrining IVA. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada hubungan persepsi kerentanan individu dengan penggunaan skrining 
IVA  pada wanita usia subur. 
2. Apakah ada hubungan persepsi keseriusan penyakit dengan penggunaan skrining 
IVA pada wanita usia subur. 
3. Apakah ada hubungan persepsi manfaat dengan penggunaan skrining IVA pada 
wanita usia subur. 
4. Apakah ada hubungan persepsi hambatan dengan penggunaan skrining IVA  pada 
wanita usia subur. 
5. Apakah ada hubungan persepsi kerentanan individu, persepsi keseriusan penyakit, 
persepsi manfaat dan persepsi hambatan dengan penggunaan skrining IVA pada 
wanita usia subur. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menganalisis hubungan persepsi kerentanan individu, persepsi keseriusan 
penyakit, persepsi manfaat dan persepsi hambatan dengan penggunaan skrining 
IVA pada wanita usia subur. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan karakteristik sosial demografi persepsi kerentanan individu, 
keserusan penyakit, manfaat dan hambatan penggunaan skrining IVA pada 
wanita usia subur. 
b. Menemukan hubungan persepsi kerentanan penyakit dengan penggunaan 




c. Menemukan hubungan keseriusan penyakit dengan penggunaan skrining IVA 
pada wanita usia subur. 
d. Menemukan hubungan persepsi manfaat dengan penggunaan skrining IVA 
pada wanita usia subur. 
e. Menemukan hubungan persepsi hambatan dengan penggunaan skrining IVA 
pada wanita usia subur. 
f. Menemukan hubungan persepsi kerentanan individu, persepsi keseriusan 
penyakit, persepsi manfaat dan persepsi hambatan dengan penggunaan 
skrining IVA pada wanita usia subur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti untuk mendukung Teori HBM 
dalam penggunaan skrining IVA. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data untuk mendesain program 
promosi kesehatan dalam meningkatkan penggunaan skrining IVA dan 
menurunkan angka kejadian kanker serviks.  
 
 
 
